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BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar belakang permasalahan

Hendra menjelaskan dalam bukunya permasalahan terbesar saat pasutri tinggal
bersama keluarganya adalah mertua dan menantu yang tidak rukun. Menurutnya seorang
suami yang tinggal di rumahnya sendiri dan membawa ibunya tinggal bersama atau
tinggal di rumah ibunya bersama istrinya setelah menikah akan menemukan ibu dan

istrinya berkonflik. Hendra mengatakan berdasarkan pe

itiannya di Indonesia 60
persen seorang suami yang tinggal bersama ibunya nikah akan menemukan
ibunya berkonflik dengan istrinya. Hasilnya ber

di rumah mertuanya atau seorang suami tinge ahnya, meskipun ada juga

perempuan.t

Sebab itu seorang laki-
dengan istrinya, sehingga
Kejadian tersebut me
manusia kelak akan me

Meskipun meparg=pada dasawarsa terakhir, proses tersebut tidak lagi menjadi sebuah

keharusan b g@s 3, melainkan menjadi sebuah pilihan. Bagi yang menjalankan
proses itu, teRtu da’asumsi-asumsi dasar yang mereka pahami mengenai pernikahan.
Salah satu yang mereka pahami adalah pernikahan dapat membawa mereka kepada
kebahagiaan. Akan tetapi pandangan ini tentunya terbatas kepada apa yang tampak
hanya pada permukaan saja. Padahal pernikahan itu sendiri tidak selamanya menjanjikan
indah adanya. Banyak lika-liku kehidupan pernikahan yang tentunya, juga membawa

persoalan-persoalan tersendiri bagi kedua pihak dan juga keluarga.

Jika, mengacu kepada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 maka Kkita
memperoleh definisi pernikahan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

! Sipayung, Hendra. 2010. Mertua dan Menantu. Jakarta:Elex Media Utama. HIm. 7
? Kejadian 3:24



seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.®* Definisi tersebut
merupakan salah satu dari sekian banyak definisi tentang pernikahan yang mana
menjelaskan bahwa esensi dari pernikahan itu adalah mempersatukan. Dalam arti ini
pernikahan menjadi pemersatu dua insan yang berbeda (jenis kelaminnya) untuk

membentuk sebuah ikatan keluarga yang baru. *

Dari definisi ini juga, penyusun dapat menyimpulkan bahwa ada sebuah tujuan
dari dua orang menjalin ikatan dalam pernikahan, tidak lain adalah untuk bersatu dan

membentuk sebuah keluarga baru. Kejadian 2:24 mengatakan bahwa seorang laki-laki

yang telah menikah, meninggalkan orangtuanya d dengan istrinya untuk

membentuk keluarga yang baru. Seharusnya denga an demikian, setelah

berbeda. Pasangan yang baru
ini disebabkan oleh dua ha rangtua yang tidak mampu melepaskan

ya, kedua yaitu anak-anak yang telah menikah

orangtuanya terjadi di lingkungan penyusun. Di lingkungan tempat penyusun tinggal,
terdapat 30 kepala keluarga dari 150 kepala keluarga tetap tinggal bersama orangtuanya
setelah menikah.> Hal ini menunjukkan banyaknya prosentase pasutri(pasangan suami
istri) yang tidak hidup mandiri setelah menikah. Penyusun kemudian melihat
permasalahan yang ada dari membaca buku-buku yang bersifat empiris. Salah satu

sumbernya adalah majalah yang menceritakan kisah nyata dari kehidupan pasutri yang

* Suryani, Luh Ketut. 2007. Kiat Mengatasi Badai Kehidupan Perkawinan. Jakarta: Gramedia.HIm.

* Beberapa negara di belahan dunia ini, telah melegalkan pernikahan sesama jenis. Seperti misalnya
negara Argentina, Belanda, Swedia, Belgia dan Spanyol.

> Berdasarkan wawancara kepada Ibu Harni pada tanggal 20 April 2009 lbu adalah seorang yang mengerti
keadaan daerah Nolodutan, Makamhaji



tinggal bersama orangtuanya. Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa faktor

yang mempengaruhi pasutri memilih tinggal bersama dengan orangtua mereka.

Faktor pertama adalah karena pasangan itu belum mapan secara ekonomi
sehingga harus tinggal bersama dengan orangtua mereka. Salah satu contoh Dina (nama
samaran), seorang gadis yang menikah di bawah umur karena keadaan ekonomi
keluarganya. Saat menikah dengan Tio (nama samaran), ternyata Tio belum bekerja dan
masih hidup bergantung dari orangtuanya. Tio terpaksa setuju dengan permintaan

orangtuanya untuk membiarkan Dina tinggal di rumah keluarga besar mereka.®

Faktor kedua adalah karena budaya dan adat istiadat yang ada di Indonesia
sebagai salah satu negara yang menganut budaya tim

timur adalah penghormatan terhadap orang tu

kekeluargaan. Damtel Ronda dalam sebuah Majalah Kalam Hidup menyatakan seringkali
orangtua masih merasa bertanggungjawab atas apa yang terjadi dengan kehidupan
anaknya meski mereka sudah menikah.® Budaya seperti ini seringkali membuat anak-
anak kemudian tidak dapat hidup mandiri. Orangtua mereka merasa masih memiliki
peran dan tanggung jawab kepada anak-anak mereka meski mereka telah menikah. Hal

ini juga yang membuat pasangan muda sekarang sulit untuk mengambil keputusan

¢ Mansoer, Winarini WD. “Suami Membiarkan Ibunya Menjadikanku Pembantu di Rumah Mereka yang
Mewah” Kartini, 11 Juni 2009 him 58 - 61

” Suryani, Luh Ketut. 2007. Kiat Mengatasi Badai Kehidupan Perkawinan. Jakarta: Gramedia

® Ronda, Daniel. Membina Hubungan Harmonis Menantu dan Mertua.2008. Ronda Ministries.
http://danielronda.blogspot.com/2008/10/membina-hubungan-harmonis-menantu-dan.html




sendiri. Dalam banyak hal mereka masih bergantung pada orangtua atau saudara-saudara

mereka.

Tinggal bersama orangtua setelah menikah merupakan pilihan yang perlu
dipertimbangkan dan dikaji ulang bagi setiap pasangan yang akan menikah. Siapkah
mereka dengan resiko—resiko yang akan dan harus dihadapi? Ketidaksiapan pasutri
untuk tinggal bersama orangtua setelah menikah akan mendatangkan konflik antar
anggota keluarga. Konflik itu bisa terjadi antara anak dengan orangtua, menantu dengan
mertua, suami dengan istri, cucu dengan kakek neneknya, dan cucu dengan orangtuanya.

Pada kasus Tio dengan istrinya akhirnya konflik terjagdi antara Dina dengan ibu

mertuanya. Konflik terjadi saat Dina ditinggalkan digumahSmertuanya oleh suaminya

karena ketidaksiapan ekonomi keduanya. Konflik i ketika ibu mertua
menjadikan Dina sebagai pembantu. Dina dimi mertuanya untuk melayani
Tio, karena Tio tidak bekerja maka

terpenuhi. Masalah ekonomi membu

ketidaknyama a istrinya tetapi istrinya lebih memilih orangtuanya, sehingga

akhirnya DediNaanya bérsifat mengalah tanpa penyelesaian.™

Menurut Norman Wright masalah dengan mertua adalah salah satu contoh krisis
dalam penikahan. Menurutnya krisis dapat berupa masalah serius bagi seseorang, tetapi
tidak menjadi masalah bagi seseorang yang lain. Norman mengatakan seseorang akan

mengalami krisis apabila berada dalam keadaan tidak seimbang karena peristiwa yang

% Mansoer, Winarini WD. “Suami Membiarkan Ibunya Menjadikanku Pembantu di Rumah Mereka yang
Mewah” Kartini, 11 Juni 2009 him 58 - 61

19 Syryani, Luh Ketut. 2007. Kiat Mengatasi Badai Kehidupan Perkawinan. Jakarta: Gramedia. HIm.46-
49



terjadi.™
1.2 Permasalahan

Pasutri yang baru menikah memiliki krisis untuk saling menyesuaikan satu
dengan yang lain. Pasutri yang memilih untuk tinggal bersama orangtuanya memiliki
krisis yang lebih berat. Krisis yang dihadapi oleh pasutri beberapa diantaranya dapat
diselesaikan dan mendatangkan kebaikan bagi banyak pihak. Sayangnya banyak juga
keluarga yang tidak dapat menyelesaikan krisisnya, sehingga menimbulkan konflik bagi

pasutri dan orangtua. Tinggal bersama orangtua setelah menikah menjadi pilihan yang

perlu dipertimbangkan bagi pasutri karena adanya kemungKinan krisis yang lebih berat

dibandingkan hidup mandiri.

Problem keluarga ini menjadi penting bagl rena gereja adalah lembaga

pertama yang dipercaya pemerintah untu

Penyusun merumuskan beberapa permasalahan yaitu:

1.3.1 Memahami Kejadian 2:24 untuk memberikan bahan yang membantu pasutri

yang tinggal bersama orangtuanya.

1.3.2 Menemukan bahan yang seharusnya ditambahkan untuk membekali pasutri yang

tinggal bersama dengan orangtuanya.

1.4 Pembatasan Masalah

1 Norman, H Wright. 2006. Konseling Krisis Membantu Orang dalam Krisis dan Stress. Malang:
Gandum Mas. HIm 108



Penyusun menyadari akar permasalahan pasutri yang tinggal bersama
orangtuanya setelah menikah dapat dipandang dari berbagai bidang, tetapi penyusun
membatasi penelitian hanya dari segi tahap perkembangan keluarga dan perkembangan
budaya.

Teori perkembangan keluarga dan teori perkembangan budaya hanya digunakan
penyusun sebagai alat bantu untuk menguraikan sebagian permasalahan pasutri. Kedua
teori ini tidak dimaksudkan untuk memberikan jalan keluar bagi permasalahan yang
dihadapi pasutri yang tinggal bersama dengan orangtuanya. Penyusun menyadari tidak

semua pasutri yang tinggal bersama orangtuanya mengalami permasalahan, tetapi

penyusun juga menyadari banyaknya pasutri yan | bersama orangtuanya

mengalami permasalahan.

Permasalahan pasutri yang tinggal hersa ya disadari oleh penyusun

yang menjadi penyeb

perkembangan di atas.

1.5 Tujuan

e san

Berdasarkan g masalah, maka penyusun menetapkan dua tujuan penelitian,

yaitu:

1.5.1 Menemukan beberapa persoalan yang dihadapi oleh pasutri yang tinggal bersama

orangtua atau mertuanya.

1.5.2 Melihat Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya dan
bersatu dengan istrinya, sehingga keduanya menjadi satu daging dalam
Kejadian 2:24 dan Efesus5:31 sebagai bahan untuk membantu pasutri yang

tinggal bersama orangtuanya.

1.6 Pemilihan Judul



Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penyusunan, maka penyusun menetapkan

judul sebagai berikut:
“Permasalahan Pasutri yang Tinggal Bersama Orangtuanya”
1.7 Metode Penulisan

Penyusun akan mempergunakan metode deskriptif analitis untuk mengkaji
persoalan-persoalan terkait kehidupan pernikahan. Penyusun menggunakan literatur
yang menggambarkan keadaan empiris pasutri yang mengalami kesulitan saat harus
tinggal bersama orangtuanya. Penyusun juga akan menggugnakan literatur tentang teori

perkembangan yang mendukung untuk mencari akar

ermaSalahan yang ada. Terakhir

penulis akan menggunakan buku-buku dan literatu kaitan dengan ajaran

Alkitab dan budaya Israel untuk memberikan ta ahan persiapan pernikahan

pasutri yang tinggal bersama orangtuanya
1.8 Sistematika Penyusunan
Penyusun membagi skiipsi Ml enjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB |. PENDAHUL

grdalfeluan berisi: latar belakang, permasalahan, perumusan masalah,

@h}u an, pemilihan judul dan sistematika penyusunan.

BAB Il1. LANDA

pembatasan
AN TEORI

Bab berisi landasan teori yang meliputi: Teori perkembangan budaya dan teori
siklus perkembangan keluarga sebagai alat bantu untuk melihat masalah pasutri yang

tinggal bersama orangtua.

BAB I11l. MENINGGALKAN ORANGTUA DAN MENJADI SATU DAGING
DENGAN ISTRINYA

Bab berisi: Meninggalkan orangtua dalam Kejadian 2:24 menurut sejarah nenek

moyang Israel dan Efesus 5:21-6:4



BAB IV. ANALISA PERMASALAHAN

Bab analisa permasalahan berisi: analisa dari masalah pasutri yang tinggal
bersama orangtuanya berdasarkan teori perkembangan budaya dan teori perkembangan

keluarga.
1.7.5 BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab berisi kesimpulan atas masalah pasutri yang tinggal bersama orangtuanya
dan saran untuk bahan katekisasi pernikahan pasutri yang mungkin akan tinggal bersama

orangtuanya.



BAB V

Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan teori perkembangan budaya dan teori siklus perkembangan keluarga
yang digunakan untuk menganalisa permasalahan, maka diketemukan tiga permasalahan

pokok konflik antara mertua dan menantu. Adapun akar permasalahan itu adalah:

1.1 Pasutri menjadi sub-sistem dalam keluarga orangtua

Pernikahan yang menjadikan anak-anak sebagai

terlihat pada pola perniakahan nenek moyang Israe i sejarah nenek moyang

israel menjelaskan bagaimana anak-anak setelah a menjadi bagian dari

klan suami. Para peneliti menjelaskan seorang.istri i pekerja dalam klannya dan

setelah menikah akan menjadi pekerja 4l yang berada dibawah kekuasaan

mertua perempuannya.

istem dalam sebuah sistem adalah

m sebuah keluarga. Adanya sub-sistem dalam

keluarga anaknya sebagai cara untuk memperluas keluarga. Anak yang telah menikah
sebagai bagian dari keluarga mereka. Orangtua menjadikan anak-anak yang telah
menikah sebagai sub-sistem keluarga mereka yang dapat mereka atur dan kuasai. Hal ini
dimaksudkan orangtua untuk menurunkan pendidikan keluarga yang sama dalam
kehidupan pernikahan anak-anaknya. Pendidikan diturunkan orangtua karena orangtua
mengasihi anak-anaknya, sehingga menginginkan yang terbaik bagi anaknya. Mengatur
kehidupan pernikahan anak-anak seperti kehidupan pernikahan mereka adalah cara

menurunkan pendidikan keluarga yang mereka anggap terbaik untuk anak-anaknya.

50



Dilihat dari siklus tahapan keluarga orangtua tidak menyadari adanya perubahan
peran mereka dan anak-anak, sehingga mereka tetap memperlakukan anaknya sebagai
sub-sistem dari keluarga mereka. Orangtua tetap merasa anak-anak sebagai bagian dari
tanggungjawab mereka, orangtua seringkali tidak menyadari akhir dari peran mereka
sebagai orangtua karena takut kehilangan. Orangtua seringkali tidak bermaksud

menguasai melainkan menjadikan anak-anak bagian dari kehidupan mereka.

Permasalahan ini terjadi antara Dina dengan mertuanya. Mertuanya bermaksud
membantu kekurangan ekonomi dari anaknya, tetapi kemudian menjadikan anaknya

sebagai sub-sistem dalam keluarga mereka. Keinginan€untuk menguasai akhirnya

menjadikan Dina yang tinggal di rumah mertuan sangat terganggu dan

akhirnnya membawa dampak kepada pasangannya. menguasai seringkali

membuat keluarga anaknya mengalami konfli

1.1.2 Pihak anak

Anak-anak dalam menentuk merasa mengetahui yang terbaik

bagi hidupnya. Hal ini dap i sus Tio dan Dina yang menikah atas

r keh
e@e akin diinginkan oleh anak-anak yang dapat hidup mandiri dan

Dilihat dari siklus tahapan perkembangan keluarga yang sesuai dengan budaya
modern, maka anak-anak seharusnya membentuk sistem keluarga yang baru dan tidak
lagi menjadi sub-sistem. Hal ini bertujuan supaya pasutri dapat saling menyesuaikan diri
karena berasal dari sistem keluarga yang berbeda. Pasutri biasanya tidak ingin
kehidupan rumahtangganya dikuasai oleh orangtuanya atau menjadi sub-sistem karena
merasa mengetahui yang terbaik bagi pernikahan mereka. Saat orangtua mengatur dan
menguasai mereka, maka masing-masing pihak akan menjadi merasa tidak puas dan
terjadilah konflik.

o1



1.2 Pendidikan tentang peran perempuan dalam keluarga

Para peneliti kehidupan nenek moyang Israel menjelaskan budaya yang ada pada
mereka adalah sebuah pendidikan turun-temurun. Pada sub-bab telah disebutkan
menantu dididik untuk menjadi pekerja dalam klan suami. Hal ini menjelaskan bahwa
pendidikan untuk kaum perempuan adalah menjadi ibu rumahtangga. Perempuan dididik
untuk mengasihi, mendidik dan merawat suami serta anak-anaknya. Seorang perempuan
tidak dididik untuk bekerja mencari nafkah bagi keluarga melainkan sebagai pengelola
nafkah yang telah ada. Hal ini menjelaskan peranan perempuan yang ada pada pola

perkembangan tradisional.

Di Indonesia perkembangan budaya juga Perkembangan budaya
membuat pola pendidikan yang terus berkemba
pendidikan non formal. Pendidikan yang ng membuat peran wanita
dalam keluarga juga menjadi bergeser. £€ budaya yang membuat pergeseran
pendidikan pada peranan perempuafl serifoka

menantu perempuan konflik.

1.2.1 Pihak orangtua

Budaya menghas idikan keluarga sehari-hari, pada budaya jaman
tradisional sistepaske erbentuk adalah patriakal. Pada wanita pola pernikahan

aga diasuh untuk menjadi ibu rumah tangga yang bertugas memelihara
arga. Hal ini karena pada pola pernikahan tradisional menganut

tradisional,
seluruh anggot
pola patriakal.

Seorang ibu pada jaman tradisional dididik untuk menjadi ibu rumahtangga atau
penguasa rumah sesungguhnya. Wanita pada jaman ini hanya bertugas memelihara,
merawat suami dan anak-anak tanpa harus bekerja diluar rumah. Pekerjaan diluar rumah
untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga menjadi tugas dan tanggungjawab suami
sepenuhnya. Seorang ibu dengan pola pernikahan tradisional biasanya menginginkan
menantu wanitanya seorang ibu rumahtangga yang mengurus dan merawat suami serta
anak-anaknya. Permasalahan ini dapat dilihat dari kasus ibu S yang merasa tidak puas
terhadap menantunya yang tidak memasakkan suaminya dan merawat suaminya seperti
dirinya.
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Berbeda dengan seorang ibu yang memiliki pola budaya modern yang menyadari
pentingnya seorang wanita juga membantu pekerjaan suami mencukupi kebutuhan
ekonomi. Seorang ibu yang telah menerima pola budaya modern akan mengharapkan
anaknya mendapat pasangan yang mampu untuk membantunya mencukupi kebutuhan

ekonomi keluarga.

1.2.2 Pihak anak

Perkembangan budaya membawa anak-anak kemudian menganut pola
pendidikan modern. Wanita pada jaman ini menekankan kesetaraan dengan seorang laki-
laki. Seorang wanita tidak lagi dididik hanya mkengatur kéhidupan rumah tangga tetapi

juga bekerja diluar rumah sama seperti seorang pri juga berhak mengejar

prestasi dalam pekerjaannya.

Perkembangan budaya ini seringka engalami perubahan peran

dalam kehidupan rumahtangga. Pada pola al seorang wanita menjadi penguasa
rumah sesungguhnya dan melakukanfsemua pekeffaan rumah tangga, tetapi pada masa
ini wanita tidak lagi menjadj, pe . Pekerjaan rumah tangga bukan hanya
menjadi kewajiban istri, mela a kewajiban suami. Permasalahan kemudian
terjadi bila seorang memiliki pola pendidikan yang sama dengan

mertuanya. Seorang anak
penyesuaian @ pagai sebuah sistem.
1.3 Perbedag péngasihi

Permasalahan yang terjadi antara mertua dan menantu seringkali bukanlah

antu tidak dapat menentukan peran sesuai dengan

masalah yang essensial untuk dijadikan permasalahan. Kasus Dedi adalah salah satu
contoh permasalahan yang tidak essensial yang seharusnya tidak diperdebatkan dan
menjadikan konflik dalam keluarga. Permasalahan Dedi saat ditanya mertuanya adalah
penilaian awal yang tidak mendasar dan tidak melihat maksud dari mertuanya sebagai

bentuk perhatian.

Kasus ini juga terjadi pada Ibu S yang memperdebatkan menantunya yang
bekerja diluar rumah sebagai alasan untuk berkonflik. Ibu S tidak menyadari konfliknya

dengan menantu sebagai sesuatu yang sebenarnya tidak essensial. Ibu S yang sangat
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menyayangi anaknya melupakan bahwa menantu adalah bagian dari anaknya yang tidak
dapat dipisahkan dari anaknya. Seorang ibu dan seorang menantu melupakan essensi
dari peran dan tanggungjawab dalam rumah tangga masing-masing dengan beranggapan

caranya adalah yang paling benar.

2. Saran

Katekisasi pernikahan adalah salah satu cara dilakukan oleh gereja untuk
mempersiapkan pasangan dalam menghadapi pernikahannya. Melihat analisa
permasalahan maka yang perlu dipersiapkan bukan hanya pasutri saja melainkan juga

orangtua dari pasutri. Bahan katekisasi untuk permasalahah, yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya dapat menggunakan surat Efesus jelaskan pasutri sebagai

sistem yang baru. Pasutri yang telah menjadi sistem ya rtujuan untuk menjadi
sub-sistem Tubuh Kristus yang saling menjangka m Tubuh Kristus yang lain.
Bahan ini dapat membantu orangtua da alam hubungan mereka setelah anak

menikabh.
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